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Memang bukan pekerjaan mudah dalam mewujudkan sebuah ilmu pengetahuan yang 
dapat diterima secara luas (broadly acceptable). Beberapa konsep dari para tokoh psikologi 
masih terus menerus dikritik dan dianggap tidak memenuhi kriteria ilmu pengetahuan oleh 
beberapa pihak. Namun inilah yang menjadi sasaran kritik saat ini. Hegemoni pengetahuan 
yang dikembangkan Barat memang cenderung kaku dan prosedural. Padahal fitrah ilmu 
pengetahuan itu adalah dinamis dan dalam kasus-kasus tertentu bisa jadi akan melawan 
kekakuan dan prosedur-prosedur yang disebut ilmiah. Gagasan psikologi dengan 
mengambil perspektif kajian Islam menjadi hal yang masih terus dikembangkan dan masih 
perlu terus menerus diuji, sampai kemudian mana yang dianggap menjadi fondasi yang 
kuat dalam usaha pengembangannya. 
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Agama nerupakan kenyataan ter-
dekat dan sekaligus terjauh. Begitu 
dekat karena agama senantiasa hadir 
dalam kehidupan sehari-hari di 
rumah, kantor, media massa, pasar 
dan dimanapun saja kita berada. Begi-
tu misterius karena agama sering kali 
menampakkan wajah-wajah yang 
ambigu (tampak berlawanan) memoti-
vasi kekerasan dan solidaritas ke-
manusiaan, menumbuhkan takhayul 
dan mengilhami pencarian ilmu 
pengetahuan, memeikkan peperangan 
paling keji dan menebarkan per-
damaian paling hakiki.  
Pada saat sekarang, diakui atau 
tidak, kiblat ilmu pengetahuan dan 
teknologi adalah bangsa barat (Eropa 
dan Amerika). Mengacu kepada 
anjuran Rasulullah SAW agar umat 
Islam bekajar sampai ke pusat per-
daban Cina, maka pada saat sekarang 
umat Islam perlu belajar ilmu 
pengetahuan dan teknologi kepada 
bangsa barat. Untuk menjadi umat 
yang maju dan kompetitif dalam arena 
pergulatan dunia, maka mau tidak 
mau umat Islam perlu menyadap ilmu 
tersebut. 
Salah satu disiplin ilmu yang 
berlembang pesat di kalangan ma-
syarakat Eropa dan Amerika adalah 
Psikologi. Disiplin ilmu ini yang 
diakui sebagai disiplin yang mandiri 
pada tahun 1879 ini adalah ilmu yang 
lahir di Eropa dan saat ini ber-
kembang amat pesat di Amerika. 
Dalam usianya yang melebihi satu 
abad ini psikologi telah memperlihat-
kan berbagai sumbangan dalam mem-
cahkan berbagai problema dan 
menyibak misteri hidup manusia 
sekaligus mengupayakan peningkatan 
sumber daya manusia. Melihat sum-
bangan Psikologi yang demikian, 
kalau kita ingin menjadi umat yang 
kompetitif, maka Psikologi adalah 
disiplin ilmu yang harus dikuasai. 
Dengan demikian, Psikologi dapat 
dimanfaatkan oleh umat Islam untuk 
memberikan penjelasan ilmiah ber-
bagai problema dan pula dapat 
dipakai uintuk meningkatkan sumber 
daya manusia. Setidaknya Psikologi 
dapat dipakai sebagai pisau analisis 
untuk membedah berbagai per-
masalahan yang dihadapi umat Islam. 
Permasalahan-permasalahan umat 
Islam, seperti masalah keadilan, pro-
duktivitas, pembauran, kepatuhan 
kepada aturan Tuhan, keterbelaka-
ngan pendidikan, pendidikan seks, 
dan sebagainya adalah beberapa 
permasalahan yang bisa dibedah 
dengan pisau Psikologi (Jamaluddin 
Ancok, Fuat Nashori Suroso, 2000: 1). 
Salah satu agenda penting yang 
harus diperhatikan oleh Muslim yang 
mempelajari Psikologi adalah 
mencoba meninjau konsep-konsep 
Psikologi dengan visi Islam. Hal ini 
bisa dilakukan dengan melakukan 
perbandingan ataupun dengan cara 
menilai Psikologi dengan sudut 
pandang Islam. Dalam perbandingan 
kita mendudukkan konsep-konsep 
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Psikologi dan Islam dalam posisi 
sejajar dan selanjutnya kita menilai 
keunggulan dan kelemahannya. 
Sedangkan penilaian Islam atas 
Psikologi dapat dilakukan dengan 
cara mendudukkan Psikologi sebagai 





A. Pengertian Psikologi 
Sebelum psikologi sebagai ilmu 
pengetahuan pada tahun 1879, 
psikologi dipelajari dalam cabang 
filsafat dan ilmu faal. Filsafat sudah 
mempelajari gejala-gejala kejiwaan 
sejak 500 atau 600 tahun sebelum 
masehi, yaitu melalui Filsuf-filsuf 
Yunani Kuno yaitu Socrates (469-399 
SM), Plato (427-347 SM) dan 
Aristoteles (322-348 SM). Pada zaman 
Renaisance, misalnya, Rene Descrates 
(1596-1650 SM), filsuf Prancis, pernah 
mendefinisikan bahwa ilmu jiwa 
(psikologi) adalah ilmu tentang 
kesadaran. Pada generasi berikutnya, 
George Berkekeley (1685-1753 SM), 
filsuf Inggris, mengemukakan pan-
dapat bahwa psikologi adalah ilmu 
tentang penginderaan (persepsi). Di 
pihak lain, para ahli ilmu faal, 
terutama para dokter yang mulai 
tertarik pada maslah-masalah kejiwa-
an ini pada saat yang bersamaan de-
ngan berkembangnya ilmu pengetahu-
an di nergara-negara Eropa, berpen-
dapat bahwa jiwa erat sekali hubu-
ngannya dengan susunan saraf dan 
refleks-refleks. Dimulai dengan Sir 
Charles Bell (1774-1842, Inggris) dan 
prancis Magensie (1783-1855, Prancis) 
yang menentukan syaraf- syaraf 
sensorik (penginderaan) dan syaraf-
syaraf motorik (yang mem-pengaruhi 
gerak dan kelenjar-kelan-jar), para ahli 
kemudian menentukan berbagai hal, 
antara lain pusat bicara otak (Paul, 
1824-1880, Jerman) dan mekanisme 
Refleks (Marshall Hall, 1790-1857, 
Inggris). Setelah penemuan-penemuan 
itu timbullah definisi-definisi tentang 
psikologi yang mengaitkan tingkah 
laku dengan refleks. Dari pengertian 
refleks ini pada akhirnya menjadikan 
psikologi sebagai sebuah ilmu tentang 
prilaku. 
Secara ringkas berikut ini dapat di-
paparkan pengertian-pengertian psi-
kologi yang dikemukakan para ahli, 
antara lain: 
1. Psikologi adalah ilmu pengetahu-
an yang mempelajari tentang 
hakikat jiwa serta prosesnya 
samapai akhir (Plato dan 
Aristoteles). 
2. Psikologi bertugas menyelidiki apa 
ayang kita sebut pengalaman 
bagian dalam sensasi dan perasaan 
kita sendiri, pikiran serta kehendak 
kita yang bertolak belakang 
dengan setiap obyek pengalaman 
luar yang melahirkan pokok 
permasalahan ilmu alam (Wundt, 
1829). 
3. Semua kesadaran di mana saja, 
normal atau abnormal, manusia 
atau binatang, merupakan pokok 
permasalahan yang dicoba untuk 
dijelaskan oleh ahli psikologi, dan 
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tidak ada definisi ilmu ini yang 
sepenuhnya dapat diterima, semua 
bunyinya kurang lebih sama 
(Angell, 1910). 
4. Bagi aliran Behaviorisme psikologi 
merupakan bagian dari ilmu yang 
menekankan perilaku manusia - 
perbuatan dan ucapannya baik 
yang dipelajari maupun yang tidak 
– sebagai pokok masalah (Watson, 
1919). 
5. Sebagai definisi psikologi 
sementara ini, kita boleh 
mengatakan bahwa pokok 
masalahnya adalah studi ilmiyah 
mengenai perilaku makhluk hidup 
dalam hubungan mereka dan 
dunia luar (Koffka, 1925). 
6. Secara luas, psikologi mencoba 
menemukan peraturan umum 
yang menerangkan perilaku 
organisme hidup. Bidang ini 
mencoba menunjukkan, 
menerangkan, dan 
menggolongkan berbagai macam 
kegiatan yang sanggup dilakukan 
oleh binatang, manusia atau yang 
lainnya (Gates, 1931). 
7. Psikologi biasanya didefinisikan 
sebagai studi ilmiah mengenai 
perilaku yang dapat diamati, 
seperti gerak tangan, cara 
berbicara dan perubahan kejiwaan 
dan proses yang hanya dapat 
diartikan sebagai pikiran dan 
mimpi (Clark dan Miller, 1970). 
8. Psikologi merupakan analisis 
ilmiah mengenai proses mental 
dan struktur daya ingat untuk 
memahami perilaku manusia 
(Mayer, 1981). 
9. Psikologi dapat diartikan sebagai 
studi sistematis mengenai tingkah 
laku dan kehidupan mental 
(Roediger, 1984). 
10. Psikologi adalah ilmu yang 
mempelajari tingkah laku manusia 
dan hewan (Morgan, C.T.King). 
Beragamnya definisi di atas dalam 
pandangan modern disederhanakan 
menjadi ilmu mengenal tingkah laku 
yang mencari jawaban mengenai 
sebab-sebab kemunculan satu bentuk 
tingkah laku. Berbeda dengan itu, 
dalam keilmuan Islam, psikologi atau 
ilmu nafs tidak tumbuh sebagai ilmu 
yang membahas perilaku sebagai 
fenomena kejiwaan belaka, melainkan 
dibahas dalam konteks sistem 
kerohanian yang memiliki hubungan 
vertikal dengan Allah, karena al- 
qur'an dan as-sunnah banyak 
menyebut secara langsung seperti qalb, 
'aql, ruh, dan bashirah, yang 
kesemuanya bersifat multidimensi, 
sehingga para ulama dibuat sibuk 
untuk menggali pengertian nafs dan 
sistemnya dalam perspektif Al-qur'an 
dan al-Sunnah yang salah satu ilmu 
yang mengkaji nafs dalam khazanah 
keilmuan Islam adalah ilmu tasawuf 
(Mubarok Dkk, 2005: 7). , di samping 
ilmu-ilmu kepribadian seperti ilmu 
akhlak dan ilmu nafs sendiri. 
 
B. Hakikat Psikologi Islam 
Psikologi secara etimologi memiliki 
arti "ilmu jiwa". Dalam Islam, istilah 
"jiwa" dapat disamakan dengan istilah 
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an-nafs, namun ada pula yang 
menyamakan dengan istilah ar-ruh, 
meskipun istilah an-nafs lebih populer 
penggunaannya daripada istilah ar-
ruh. Psikologi dapat diterjemahkan ke 
dalam bahasa Arab menjadi Ilmu An-
Nafs atau Ilmu Ar-Ruh. Penggunaan 
masing-masing kedua istilah ini 
memiliki asumsi yang berbeda. Istilah 
'Ilm An-Nafs banyak dipakai dalam 
literatur Psikologi Islam. Penggunaan 
istilah ini disebabkan obyek kajian 
psikologi Islam adalah an-nafs, yaitu 
aspek psikopisik pada diri manusia. 
Term an-nafs tidak dapat disamakan 
dengan term soul atau psyche dalam 
psikologi kontemporer Barat, sebab 
an-nafs merupakan gabungan antara 
substansi jasmani dan substansi 
ruhani, sedangkan sou; atau psyche 
hanya berkaitan dengan aspek psikis 
manusia. Menurut kelompok ini, 
penggunaan term an-nafs dalam 
tataran ilmiyah tidak bertentangan 
dengan doktrin ajaran Islam, sebab 
tidak ada satupun nash yang melarang 
untuk membahasnya. Tentunya hal itu 
berbeda dengan penggunaan istilah 
ar-ruh yang secara jelas dilarang mem-
pertanyakannya seperti dalam Q.S al 
Isra' ayat 85. 
Hakikat psikologi Islam dapat 
dirumuskan sebagai berikut: "kajian 
Islam yang berhubungan dengan 
aspek aspek dan prilaku kejiwaan 
manusia,agar secara sadar ia dapat 
membentuk kualitas diri yang lebih 
sempurna dan mendapatkan ke-
bahagiaan di dunia dan di akhirat. 
Hakikat definisi tersebut mengan-
dung tiga unsur pokok; Pertama, 
bahwa psikologi Islam merupakan 
salah satu dari kajian masalah-
masalah keislaman. Ia memiliki 
kedudukan yang sama dengan di-
siplin ilmu keislaman lain, seperti 
Ekonomi Islam, Sosiologi Islam, 
Politik Islam, Kebudayaan Islam, dan 
sebagainya. Penempatan kata Islam di 
sini memiliki arti corak, cara pandang, 
pola pikir, paradigma, atau aliran. 
Artinya, psikologi yang dibangun 
bercorak atau memiliki pola pikir 
sebagaimana yang berlaku pada 
tradisi keilmuan dalam Islam, 
sehingga dapat membentuk aliran 
tersendiri yang unik dan berbeda 
dengan psikologi kontemporer pada 
umumnya. Tentunya hal itu tidak 
terlepas dari kerangka ontologi 
(hakikat jiwa), epistimologi (bagai-
mana cara mempelajari jiwa), dan 
aksiologi (tujuan mempelajari jiwa) 
dalam Islam. Melaui kerangka ini 
maka akan tercipta beberapa bagian 
psikologi dalam Islam, seperti 
Psikopatologi Islam, Psikoterapi Islam, 
Psikologi Agama Islam, Psikologi 
Perkembangan Islam, Psikologi Sosial 
Islam, dan lain sebagainya. 
Kedua, bahwa Psikologi Islam 
membicarakan aspek-aspek dan 
prilaku kejiwaan manusia. Aspek-
aspek kejiwaan dalam Islam berupa 
ar-ruh, an-nafs, al-qalb, al-aql, adh-
dhamir, al fu'ad, as-sirr, al fitrah dan 
sebagainya. Masing-masing aspek 
tersebut memiliki eksistensi, dinamis-
me, proses, fungsi, dan prilaku yang 
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perlu dikaji melalui al-Qur'an, as-
Sunnah, serta dari khazanah 
pemikiran Islam. Psikologi Islam tidak 
hanya menekankan perilaku kejiwaan, 
melainkan juga apa hakikat jiwa 
sesungguhnya. Sebagai satu organisasi 
permanen, jiwa manusia bersifat 
potensial yang aktualisasinya dalam 
bentuk perilaku sangat tergantung 
pada daya upaya (ikhtiyar)-nya. Dari 
sini tampak bahwa psikologi Islam 
mengakui adanya kesadaran dan 
kebebasan manusia untuk berkreasi, 
berpikir, berkehendak, dan bersikap 
secara sadar, walaupun dalam kebe-
basan tersebut tetap dalam koredor 
sunnah-sunnah Allah SWT. 
Ketiga, bahwa Psikologi Islam 
bukan netral etik, melainkan sarat 
akan nilai etik. Dikatan demikian 
sebab Psikologi Islam memiliki tujuan 
yang hakiki, yaitu merangsang 
kesadaran diri agar mampu mem-
bentuk kualitas diri yang lebih sem-
purna untuk mendapatkan kebahagia-
an hidup di dunia dan di akhirat. 
Manusia dilahirkan dalam kondisi 
tidak mengetahui apa-apa, lalu ia 
tumbuh berkembang untuk mencapai 
kualitas hidup. Psikologi Islam 
merupakan salah satu disiplin yang 
membentu seseorang untuk me-
mahami ekspresi diri, aktualisasi diri, 
realisasi diri, konsep diri, citra diri, 
harga diri, kedasaran diri, kontrol diri, 
dan evaluasi diri, baik untuk diri 
sendiri atau pada diri orang lain. Jika 
dalam pemahaman diri tesebut 
ditemukan adanya penyimpangan 
perilaku maka Psikologi Islam 
berusaha menawarkan berbagi konsep 
yang bernuansa ilahiyah, agar dapat 
mengarahkan kualitas hidup yang 
lebih baik, yang pada gilirannya dapat 
menikmati kebahagiaan hidup di 
segala zaman. Walhasil, mempelajari 
Psikologi Islam dapat berimplikasi 
membahagiakan diri sendiri dan 
orang lain, bukan menambah masalah 
baru seperti hidup dalam kete-
rasingan, kegersangan, dan kegelisa-
han (Abdul Mujib, Jusuf, 2002: 3).  
 
C. Pendekatan Psikologi dalam 
kajian Islam 
Psikologi menancapkan dirinya 
memasuki relung terdalam dalam diri 
manusia. Maka, dengan pendekatan 
psikologi agama akan lebih mempu 
mengamati secara lebih detail 
fenomena agama yang sesungguhnya. 
Mayoritas para psikolog dan 
psikoterapis bahkan beranggapan 
bahwa agama perlu dipertimbangkan 
dan dipelajari secara akurat, karena 
lima alas an sebagaimana di-
kemukakan Koening (1998): yaitu 
pertama, dengan mengetahui latar 
belakang dan pengalaman keagamaan 
pasien, terapis aan lebih memahami 
(memaklumi) konflik yang terjadi 
pada diri pasien. Misalnya pasien 
yang sedang bergulat menghadapi 
perasaan bersalah tidak akan berhasil 
disembuhkan dengan psikoterapi 
tradisional. Dengan meneliti latar 
belakang agama pasien psikolog 
mengetahui bahwa pasien dibesarkan 
dalam keluarga fundamentalis yang 
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ekstrem. Pasien menderita karena 
katakutan akan dosanya. 
Kedua, dengan menelusuri 
keagamaan pasien dan peranan yang 
dimainkannya pada kehidupan se-
karang, terapis akan dapat melakukan 
intervnesi kognitif behavioral dengan 
cara-cara yang dapat diterima oleh 
system kepercayaan pasien. 
Ketiga, pengetahuan tentang 
komitmen, perilaku dan kepercayaan 
pasien akan membantu terapis untuk 
mengidentifikasi sumber daya agama 
yagn sehat yang dipercaya meleng-
kapi terapi tradisional. 
Keempat, pengalaman agama yang 
negative sebelumnya dapat merin-
tangi pasien untuk menggunakan 
sumberdaya imannya dalam me-
ngatasi persoalan hidup saat ini. 
Mempelajari dan membantu pasien 
mengelola pengalaman negative itu 
dapat membebaskan dia untuk sekali 
lagi menggunakan sumberdaua 
agamanya. 
Dan kelima, menyentuh masalah 
keagamaan akan menyampaikan 
kepada pasien bahwa terapis tidak 
hanya lengkap dan menyeluruh dalam 
penilaian diagnotisnya. Tetapi juga ia 
peka akan wilayah kehidupan pasien 
yang sangat bermakna bagi orang 
yang bersangkutan (Nita Mustofa, 
Online. Htm). 
Psikologi memperlakukan agama 
bukan sebagai fenomena "langit" yang 
serba sakral dan transenden, seperti 
yang menjadi pendekatan teologi. 
Pendekatan psikologis ingin se-
penuhnya membaca keberagamaan 
sebagai fenomena yang manusiawi 
dan menukik ke dalam proses-proses 
kejiwaan yang memengaruhi perilaku 
kita dalam beragama. Psikologi, 
karena itu, memandang agama 
sebagai perilaku manusiawi yang 
melibatkan siapa saja, agama apa saja, 
dan di mana saja. Pendekatan psiko-
logis terhadap agama ini yang coba 
dilakukan Kang Jalal (panggilan akrab 
Prof. Dr. Jalaluddin Rakhmat) dalam 
buku terbarunya berjudul Psikologi 
Agama: Sebuah Pengantar.  
Dengan studi kepustakaan yang 
ekstensif dan analisis yang tajam atas 
berbagai fenomena keagamaan yang 
berkembang, buku Psikologi Agama 
karya kang Jalal memberi kita 
petunjuk untuk mengukur dan me-
mahami keberagamaan kita. Inilah 
buku paling serius dan ilmiah yang 
pernah ditulis seorang cendekiawan 
Muslim tentang psikologi agama.  
Sigmund Freud, bapak psikologi 
modern, dalam bukunya The Future of 
An Illusion mengatakan bahwa pada 
dasarnya motivasi beragama berasal 
dari ketakberdayaan manusia mela-
wan kekuatan-kekuatan alamiah di 
luar dirinya dan kekuatan naluriah 
dari dalam dirinya. Agama timbul 
karena mansua belum mampu 
mempergunakan kekuatan diri dan 
akalnya secara maksimal.  
Dalam pandangan Sigmund Freud, 
keberagamaan seperti di atas sebagai 
sesuatu sikap mirip dengan "neurosis 
obsesional" yang menjangkiti orang 
beragama. Agama, kata Freud, adalah 
suatu ilusi yang sengaja diciptakan 
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manusia dalam rangka mengatasi 
berbagai macam problem psikologis 
yang menyedihkan seperti rasa 
frustrasi, depresi, narsisme atau rasa 
bersalah yang dihadapi manusia. 
Freud sebenarnya sedang menyu-
arakan suatu keprihatinan etis: bahwa 
dengan beragama menusia sebenarnya 
bisa jatuh dalam suasana patologis, 
khususnya kalai akalnya tidak dipakai 
sebagai jalan mengembangkan kesada-
ran beragama. Ia merasa berkewajiban 
untuk menyembuhkan umat manusia 
dari "gangguan kejiwaan" yang ber-
nama agama.  
Freud mengatakan, orang bera-
gama sering beradana dalam situasi 
feeling of powerlessness (perasaan keter-
gantungan). Menurut Freud, dengan 
the feeling of powerlessness itu, orang 
tidak akan pernah sampai pada 
kedewasaan beragama, justru karena 
gagal membangun otonomi dirinya 
sendiri sebagai manusia. Mengapa? 
Karena the feeling of powerlessness 
pada hahikatnya berlawanan dengan 
apa yang dalam tradisi keagamaan 
disebut sebagai religious feeling 
(perasaan keberagamaan), yang selalu 
ditandai dengan tujuan perkemba-
ngan spiritual manusia dalam cita-cita 
pencapaian kebenaran (reason, truth, 
logos), cinta kasih persaudaraan 
(brotherly-love), mengurangi penderita-
an (reducing of suffering) dan sebagai 
jalan mendapatkan kebebasan dan 
tanggung jawab sosial manusia 
sebagai wakil Tuhan di muka bumi 
ini.  
Menafsirkan Freud dengan cara ini 
seperti diakukan Kang Jalal, akan 
membawa kita pada sudut pandang 
lain terhadap psikoanalisis, yang 
selama ini dalam hampir semua buku 
filsafat agama sering dilihat hanya 
secara negatif: bahwa psikoanalisis 
Freud menyuarakan ateisme. Padahal, 
justru sebaliknya: Dilihat dari sudut 
etis, Freud--dengan cara psikoanalitis-
nya itu-sebenarnya sedang menyuara-
an suatu keprihatinan atas peng-
gusuran hakikat agama, yaitu 
religious feeling, oleh perasaan yang 
tak terkendali, yang dianggap orang 
beragama sebagai "agama". Lewat 
analisis Freud, kita bisa melihat 
hubungan manusia psikologis dengan 
manusia spiritual, hubungan antara 
makna psyche pada zaman dahulu 
dan zaman modern (hlm 95). 
Keprihatinan Freud ini, secara implisit 
juga menunjukkan model kebera-
gamaan yang tidak sehat. Lantas 
apakah keberagamaan yang sehat?  
Erich Fromm, dalam bukunya 
Pscychoanalysis and Religion, me-
nyebutkan agama sebagai sistem yang 
memberikan manusia kerangka 
orientasi dan obyek pengabdian. 
Agama adalah "suatu pandangan 
dunia" (world view) atau cara dalam 
melihat dunia ini. Dua orang yan 
sama-sama mengaku beragama tetapi 
yang satu mengalami kemandekan 
dalam perkambangan rohani dan 
lainnya sampai pada perkembangan 
yang matang, pasti akan mempunyai 
pandangan dunia yang berbeda.  
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Mungkin yang satu akan melihat 
Tuhan sebagai zat yang Maha Kuasa 
dan selalu menghukum umatnya yang 
tidak taat, seperti anak kecil yang 
melihat orang tuanya dalam gambaran 
Freud (menjadi orang yang ter-
belenggu dalam otoritas hukum). 
Yang lain mungkin melihat Allah 
sebagai simbol cermin pribadi yang 
harus dituju setiap manusia. Yang 
terakhir inilah model keberagamaan 
yang sehat menurut Erich Fromm.  
Jika tujuan pokok beragama adalah 
pencapaian perkembangan rohani 
dalam diri manusia dan jika Freud 
menggambarkan suau keadaan 
"neurosis obsesional" dalam diri orang 
beragama, maka sebenarnya ia sen-
dang menggambarkan suatu feno-
mena orang-orang gagal mencapai 
perkembangan rohani itu. Dengan 
kata lain, apa yang tidak dikatakan 
dalam teorinya tentang agama, secara 
implisit sebenarnya sedang dicari 
bentuk-bentuk beragama yang sehat 
dan matang secara psikologis. Atau 
bisa dikatakan, Freud sebenarnya 
sedang berbicara mengenai hakikat 
agama sebagai penyembuhan ruhani 
(cure of the soul).  
Buku yang ditulis Kang Jalal ini 
sangat menarik dan menantang 
wawasan serta perilaku keagamaan 
kita selama ini. Sangat menarik karena 
di tangan Kang Jalal yang pakar 
komunikasi ini, tema yang kompleks 
tentang psikologi agama seakan tak 
pernah kehilangan relevansi dan 
pesonanya.  
Teori-teori yang rumit dari 
Sigmund Freud, William James, BF 
Skinner hingga W Alport, dia kemas 
dengan bahasa yang mudah 
dimengerti, sederhana dan segar. Kita 
pun ditantang untuk mengukur sejauh 
manakah keberagamaan kita: sehatkah 
atau sudah matangkakah? Selain itu 
wawasan keagamaan kita bertambah 
dengan membaca buku Psikologi 
Agama ini. Kita akan ditunjukkan 
betapa pentingnya psikologi dalam 
agama,  sebagaimana dikatakan Kang 
Jalal, "tanpa bantuan psikologi, para 
tokoh agama akan salah melakukan 
diagnosis, dan karena itu juga tidak 
membantu umatnya".  
Itulah salah satu pendapat Kang 
Jalal dalam bukunya ini, seraya 
mengutip pertanyaan Van Deusen 
Husinger tentang perlunya agama 
menggandengan psikologi untuk 
"menyelamatkan" domba-domba yang 
tersesat (Nita Mustofa, Online. Htm)  
 
PENUTUP 
Memang bukan pekerjaan mudah 
dalam mewujudkan sebuah ilmu 
pengetahuan yang dapat diterima 
secara luas (broadly acceptable). 
Beberapa konsep dari para tokoh 
psikologi masih terus menerus dikritik 
dan dianggap tidak memenuhi kriteria 
ilmu pengetahuan oleh beberapa 
pihak. Namun inilah yang menjadi 
sasaran kritik saat ini. Hegemoni 
pengetahuan yang dikembangkan 
Barat memang cenderung kaku dan 
prosedural. Padahal fitrah ilmu 
pengetahuan itu adalah dinamis dan 
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dalam kasus-kasus tertentu bisa jadi 
akan melawan kekakuan dan 
prosedur-prosedur yang disebut 
ilmiah. 
Gagasan psikologi dengan 
mengambil perspektif kajian Islam 
menjadi hal yang masih terus 
dikembangkan dan masih perlu terus 
menerus diuji, sampai kemudian 
mana yang dianggap menjadi fondasi 
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